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SUMMARY 

 
M. ALDONI, Analysis of  Marketing Channel Efficiency of Chocolate Type of Water Apple 

(Syzygium aqueum.) in Arisan Gading Village, South Indralaya Sub-District, Ogan Ilir 

Regency (Supervised by MIRZA ANTONI). 

 

 The purpose of this study was to (1) describe the fluctuations in the price of guava fruit 

in Arisan Gading Village, South Indralaya District, Ogan Ilir Regency. (2) Identify marketing 

channels for guava fruit in Arisan Gading Village, South Indralaya District, Ogan Ilir Regency. 

(3) Analyzing the efficiency of the guava fruit marketing channel in Arisan Gading Village, 

South Indralaya District, Ogan Ilir Regency. This research was conducted in Arisan Gading 

Village, Indralaya Seletan District. The selection of this location was done deliberately with 

the consideration that the location has the potential for guava fruit with a plantation area of 

approximately 50 ha and the average community is a guava farmer. Data collection was carried 

out in March 2022. The research method used was a survey method. The sampling method 

used is census sampling and snowball sampling. Data processing methods in descriptive 

analysis and contribution analysis are presented in tabulation of data processing with Microsoft 

Excel. The results of this study indicate that there is a pattern of water guava marketing 

channels and three institutions involved, namely collectors, wholesalers and retailers. The 

guava marketing channel in Arisan Gading Village is efficient with the specification that 

channel II is more efficient than channel I. 

 
Keywords: water guava, marketing channel efficiency, arisan gading village. 
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RINGKASAN 

 

M. ALDONI, Analisis Efisiensi Saluran Pemasaran Jambu Air Jenis Coklat (Syzygium 

aqueum.) di Desa Arisan Gading Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir 

(Dibimbing oleh MIRZA ANTONI). 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) mendeskrispsikan fluktuasi harga buah jambu 

air di Desa Arisan Gading Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir. (2) 

Mengidentifikasi saluran pemasaran buah jambu air di Desa Arisan Gading Kecamatan 

Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir. (3) Menganalisis Efisiensi saluran pemasaran buah 

jambu air di Desa Arisan Gading Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian 

ini dilakukan di Desa Arisan Gading Kecamatan Indralaya Seletan.  Pemilihan lokasi ini 

dilakukan secara sengaja dengan pertimbangan bahwa lokasi tersebut mempunyai potensi buah 

jambu air dengan luas areal perkebunan kurang lebih 50 ha dan masyarakat rata – rata 

berprofesi sebagai petani jambu air. Pengumpulan data dilakukan pada bulan maret 2022. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Metode pengambilan sampel yang 

digunakan adalah sensus sampling dan snowball sampling. Metode pengolahan data dalam 

analisis deskriptif dan analisis kontribusi disajikan dalam tabulasi pemrosesan data dengan 

Microsoft Excel. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pola saluran pemasaran jambu 

air dan tiga lembaga yang terlibat yaitu pengumpul, besar dan pengecer. saluran pemasaran 

jambu air di Desa Arisan Gading efisien dengan spesifikasi saluran II lebih efisiens dibanding 

saluran I.  

 

Kata kunci: jambu air, efisiensi saluran pemasaran, desa arisan gading. 
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The purpose of this study was to describe the fluctuations in the price of guava fruit 

in Arisan Gading Village, South Indralaya District, Ogan Ilir Regency. Identify 

marketing channels for guava fruit in Arisan Gading Village, South Indralaya 

District, Ogan Ilir Regency. Analyzing the efficiency of the guava fruit marketing 

channel in Arisan Gading Village, South Indralaya District, Ogan Ilir Regency. 

This research was conducted in Arisan Gading Village, Indralaya Seletan District. 

The selection of this location was done deliberately with the consideration that the 

location has the potential for guava fruit with a plantation area of approximately 

50 ha and the average community is a guava farmer. Data collection was carried 

out in March 2022. The research method used was a survey method. The sampling 

method used is census sampling and snowball sampling. Data processing methods 

in descriptive analysis and contribution analysis are presented in tabulation of data 

processing with Microsoft Excel. The results of this study indicate that there is a 

pattern of water guava marketing channels and three institutions involved, namely 

collectors, wholesalers and retailers. The guava marketing channel in Arisan 

Gading Village is efficient with the specification that channel II is more efficient 

than channel I. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian di Indonesia merupakan penyangga perekonomian sehingga 

sektor ini mampu memberikan kontribusi besar bagi perkembangan perekonomian 

nasional. Hasil-hasil pertanian di Indonesia mampu dijadikan komoditas unggul 

dalam persaingan global (Utama, 2015). 

Di Indonesia sektor pertanian dibagi menjadi lima subsektor yaitu subsektor 

pertanian pangan, subsektor perkebunan, subsektor kehutanan, subsektor 

peternakan dan subsektor perikanan. Kelima sektor pertanian tersebut bila ditangani 

dengan serius sebenarnya akan mampu memberikan sumbangan yang besar bagi 

perkembangan perekonomian Indonesia mendatang. Salah satu cara 

penanganannya yaitu dengan berorientasi pada bisnis pertanian atau agrobisnis 

(Soekartawi, 1999 dalam Sofian, 2019). 

Salah satu subsektor dalam sektor pertanian adalah tanaman pangan 

mencakup padi, palawija dan holtikultura, sedangkan yang termasuk ke dalam 

komoditi holtikultura adalah buah-buahan, sayuran dan tanaman hias. Diantara 

komoditi tersebut buah-buahan termasuk memiliki potensi yang cukup besar untuk 

dikembangkan karena selain kapasitas produksi yang dihasilkan cukup besar, 

pangsa pasar untuk produk buah-buahan segar juga masih luas. Disamping itu 

perluasan pangsa pasar diharapkan terjadi seiring dengan pertambahan jumlah 

penduduk Indonesia yang diikuti dengan peningkatan kesadaran akan perlunya 

perbaikan gizi masyarakat. 

Buah – buahan merupakan salah satu komoditas hortikultura yang banyak 

dibudidayakan di Indonesia. Saat ini kesadaran masyarakat untuk mengkonsumsi 

buah-buah meningkat, mengingat kandungan vitamin C yang terkandung dalam 

buah-buah mampu meningkatkan imun tubuh. Jenis – jenis buah yang banyak 

ditemui di Indonesia adalah buah-buahan tropis diantaranya jeruk, pepaya, mangga, 

rambutan dan jambu. 
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Pertanian holtikultura seperti sayur-sayuran dan buah-buahab mempunyai 

karakteristik hasil pertanian yang berusia tidak tahan lama, dalam artian setelah 

dipanen hasil pertanian holtikultura harus segera terjual apabila tidak terjual hasil 

panen akan busuk. Irawan (2007) menyebutkan bahwa banyak pendapat yang 

mengatakan terkait permasalahan pengembangan agribisnis holtikultura pada 

umumnya terletak pada aspek diluar usahatani (off-farm) dari pada aspek usahatani 

(on-farm). Dikarenakan kendala pengembangan agribisnis holtikultura lebih 

banyak dijumpai pada aspek penanganan pasca panen dan pemasaran. 

Jambu air merupakan salah satu jenis komoditi yang banyak dijumpai di 

Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2020, produksi jambu air 

mencapai 182.908 ton, dengan kata lain dapat dikatakan produksi jambu air di 

Indonesia terbilang cukup besar. Data juga menunjukan terjadi peningkatan jumlah 

produksi dari tahun sebelumnya. Berikut Untuk lebih jelas perhatikan Tabel 1.1. 

 
Tabel 1.1. Produksi Buah Jambu Air Jenis Coklat Nasional Tahun 2016-2021. 

 

No. Tahun Jumlah Produksi (Ton) Pertumbuhan (%) 

1. 2016 88.681 0,00 

2. 2017 100.918 13,80 

3. 2018 111.799 10,78 

4. 2019 122.943 9,96 

5. 2020 182.908 48,77 

6. 2021 206.423 88,61 

Sumber: Badan Pusat Statistika 2016 - 2021 

 

 

Pada Tabel 1.1. berdasarkan data Badan Pusat Statistik Indonesia dapat 

diketahui bahwa setiap tahun produksi jambu air di Indonesia terus meningkat di 

tahun 2016-2020 walaupun persentase pertumbuhan berfluktuasi, terlihat juga 

peningkatan persentase pertumbuhan yang siginifikan terjadi pada tahun 2021 dari 

tahun sebelumnya yang hampir mencampai angka 50% dan terjadi peningkatan 

yang lancip ditahun 2021 mencapai 88,61%. 

Berdasarkan Tabel 1.1. dapat kita simpulkan bahwa terdapat prospek yang 

baik dari usahatani perkebunan jambu air di Indonesia dilihat dari jumlah produksi 

buah jambu air yang setiap tahunnya meningkat walapun peningkatan terbilang 

fluktuatif. 
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Sumatera Selatan merupakan salah satu dari sepuluh provinsi dengan jumlah 

produksi jambu air terbesar di Indonesia. Sumatera Selatan berada diurutan ke-9 

dengan total produksi di tahun 2021 sebesar 4.327 ton, tepat dibawah provinsi 

Sumatera Barat diurutan ke-8 dengan jumlah produksi 4.582 ton. Diurutan pertama 

dengan total terbanyak ialah Provinsi Jawa Tengah dengan jumlah produksi 42.312 

ton. Perhatikan Tabel 1.2. berikut, untuk mengetahui 10 provinsi dengan jumlah 

produksi jambu air terbanyak. 

 
Tabel 1.2. Sepuluh Provinsi Produksi Jambu Air Jenis Coklat Terbanyak Di 

Indonesia Tahun 2021. 
 

No Provinsi Jumlah Produksi (Ton) 

1. Jawa Tengah 182.908 

2. Jawa Timur 42.312 

3. Jawa Barat 20.996 

4. Sumatera Utara 13.314 

5. Riau 10.706 

6. Lampung 7.664 

7. Banten 7.278 

8. Sumatera Barat 4.582 

9. Sumatera Selatan 4.327 

10. Aceh 4.081 

Sumber: Badan Pusat Statistika 2021 

 
 

Salah satu dasa yang mayoritas penduduknya berprofesi sebagai petani jambu 

air adalah Desa Arisan Gading yang berada di Kecamatan Indralaya Utara, 

Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan kepala desa terdapat 35 kepala keluarga di Desa Arisan Gading yang 

menggarap perkebunan jambu air. Desa Arisan Gading dengan luas wilayah 170 ha 

mempunyai luas lahan perkebunan jambu air produktif dengan total 50 ha, 

pertahunnya mampu menghasilkan 50 ton jambu air. 

Melihat dari data yang ada, Desa Arisan Gading mempunyai prospek yang 

sangat baik dalam memproduksi jambu air jenis coklat, komoditi jambu air sangat 

memberikan dampak perekonomian yang signifikan bagi masyarakat Desa Arisan 

Gading. Produksi yang baik akan sia-sia jika harga pasar yang rendah. Karena itu 

tingginya produksi tidak mutlak memberikan hasil atau keuntungan tinggi tanpa 

disertai pemasaran yang baik dan efisien (Kotler, 1992) . 
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Saluran pemasaran dikatakan efisien apabila sistem pemasaran tersebut 

mampu menyampaikan hasil (produk) dari produsen ke konsumen dengan biaya 

yang semurah-murahnya dan mampu mengadakan pembagian yang adil kepada 

semua pihak yang ikut terlibat dalam kegiatan produksi dan saluran pemasaran 

produk tersebut. Semakin banyak pihak yang terlibat dalam pemasaran akan 

semakin banyak perlakuan yang diberikan dan semakin banyak pengambilan 

keuntungan oleh setiap lembaga pemasaran (Soekartawi, 2002). 

Lembaga pemasaran biasanya terdiri dari produsen, tengkulak, pedagang 

pengumpul, eksportir, importir atau lainnya menjadi sangat penting. Lembaga 

pemasaran ini, khususnya bagi negara berkembang, yang dicirikan lemahnya 

pemasaran hasil pertanian akan menentukan mekanisme pasar. Bila mekanisme 

pemasaran berjalan dengan baik, maka semua pihak yang terlibat akan diuntungkan 

(Soekartawi, 2003). 

Dari hasil survei yang telah dilakukan, harga jual jambu air dari petani ke 

tengkulang berkisar harga Rp3.000,00-Rp5.000,00 per kilogram, sedangkan harga 

jual di tangan kedua (distributor swalaya dan pedagang pengecer ) mencapai kisaran 

harga Rp10.000,00-Rp15.000,00 per kilogramnya. 

Terdapat beberapa kendala yang seering dialami petani setelah pasca panen 

salah satunya ialah umur penyimpanan hasil pertanian holtikurtura yang relatif 

pendek, dimana hasil pertanian hanya dapat bertahan 2-4 hari saja sehingga 

mengakibatkan petani memerlukan pemasaran yang cepat. Namun, pada umumnya 

petani memiliki kelemahan pada saluran pemasaran hasil panennya. Notaben masih 

banyak petani yang belum mengetahui saluran pemasaran yang ada, selama ini 

petani melakukan pemasaran tidak langsung atau melalui perantara. Pemasaran 

yang dilakukan oleh petani seringkali dihadapkan dengan persoalan harga hasil 

pertanian yang cenderung fluktuatif (tidak stabil), sehingga haisl pendapatan yang 

diterima oleh petani relatif rendah jika dibandingkan dengan biaya yang 

dikeluarkan oleh petani (Syahputri et al., 2019). 

Harga hasil produk perkebunan jambu air selalu mengalami fluktuasi harga 

yang bergantung dari perubahan yang terjadi dalam jangka pendek yaitu perbulan, 

perminggu bahkan perhari atau dapat terjadi dalam jangka Panjang. Fluktuasi harga 

menyebabkan penjual berada dalam posisi tawar menawar yang rendah di pasar. 
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Fluktuasi harga pada umumnya terjadi karena ketidakseimbangan volume pasokan 

dengan permintaan yang dibutuhkan oleh konsumen. Jika pasokan berlebih maka 

harga komoditas akan turun dan jika pasokan berkurang harga akan mengalami 

kenaikan atau tinggi. Keadaan tersebut menyebabkan petani sulit melakukan 

perencanaan produksi dan pedagang juga sulit dalam memperkirakan permintaan 

konsumen. Hal ini menyebabkan pendapatan petani menjadi rendah (Syahputri et 

al., 2019) 

Berdasarkan hasil wawancara, masalah yang sering dihadapi oleh petani 

jambu air ialah masa panen serentak, dimana jumlah produksi dan jumlah pedagang 

pengumpul tak seimbang sehingga terdapat beberapa petani yang tak mampu 

menjual hasil panen jambu airnya, sementara buah jambu tidak mungkin dibiarkan 

busuk di pohon oleh karna itulah petani harus merontokan buah yang masih 

menmpel di pohon. Berdasarkan dari latar belakang yang ada melihat prospek 

agribisnis perkebunan jambu air yang sangat tinggi penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai “Analisis Efisiensi Saluran Pemasaran Jambu Air 

di Desa Arisan Gading Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir”. Untuk 

mengetahui apakah saluran pemasaran yang diterapkan oleh masyarakat petani 

jambu air di desa tersebut sudah efisien. 

 
1.2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang dan permasalahan diatas, Adapun rumusan masalah yang 

dapat dirumuskan antara lain sebagai berikut: 

1. Bagaimana fluktuasi harga buah jambu air di Desa Arisan Gading Kecamatan 

Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Bagaimana saluran pemasaran buah jambu air di Desa Arisan Gading 

Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir? 

3. Bagaimana Efisiensi saluran pemasaran buah jambu air di Desa Arisan Gading 

Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir? 
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1.3. Tujuan Penilitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, penelitian ini 

bertujuan untuk; 

1. Mendeskrispsikan fluktuasi harga buah jambu air di Desa Arisan Gading 

Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Mengidentifikasi saluran pemasaran buah jambu air di Desa Arisan Gading 

Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Menganalisis Efisiensi saluran pemasaran buah jambu air di Desa Arisan Gading 

Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir. 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan diatas, adapun kegunaan dari 

penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan, tambahan informasi dan 

bahan pustaka untuk penelitian selanjutnya. 

2. Meberikan gambaran dan informasi terkait analisis pemasaran jambu air di 

Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan solusi bagi 

permasalahan petani jambu air di Desa Arisan Gading kecamatan Indralaya 

Selatan Kabupaten Ogan Ilir. 
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